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Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketidaksesuaian alasan pemohon dalam
mengajukan izin poligami, jika dilihat dari asas pernikahan yaitu asas monogami
bahwasanya seorang suami hanya untuk seorang isteri dan sebaliknya, sedangkan
poligami bukanlah suatu kebetulan dan bukan hal yang mendasar, melainkan suatu
hal yang keluarbiasaan dan ketidakwajaran yang hanya dapat dilakukan dalam
keadaan darurat, hal ini yang menjadikan pemerintah untuk membuat sebuah
peraturan yang berisi syarat-syarat untuk melakukan poligami, sehingga seseorang
yang ingin melakukan poligami harus memiliki alasan yang logis, dalam Putusan
Nomor 47Pdt.G/2024/Pa.Jbg dan Putusan Nomor 351/Pdt.G/2024/Pa.Sel, alasan
pemohon melakukan poligami adalah untuk menghindari perbuatan yang dilarang
oleh norma agama (zina), sedangkan dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 41 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan, dan pasal 57 Kompilasi
Hukum Islam, tidak ada alasan yang sama seperti yang dijabarkan oleh pemohon
dalam putusan tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pertimbangan
hakim dalam pemberian izin poligami karena suami takut zina pada Putusan Nomor
47/Pt.G/2024/Pa.Jbg perspektif hukum positif, 2) Bagaimana pertimbangan hakim
dalam pemberian izin poligami karena suami takut zina pada Putusan Nomor
351/Pdt.g/2024/Pa.Sel perspektif hukum positif, 3) Bagaimana analisis maslahah
mursalah terhadap persamaaan dan perbedaan pertimbangan hakim dalam
pemberian izin poligami karena suami takut zina pada Putusan Nomor
47/Pdt.G/2024/Pa.Jbg dan Putusan Nomor 351/Pdt.G/2024/Pa.Sel.

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian kepustakaan (library
research) yang menggunakan metode pengumpulan data pustaka, membaca,
mencatat dan mengelola bahan penelitian dengan mengumpulkan teori-teori dalam
buku dan karangan ilmiah lainya, yang ada relevansinya dalam rumusan masalah.
Dilihat dari rumusan masalah yang ada, penelitian ini juga menggunakan
pendekatan yuridis normatif dengan mengkaji hukum yang dikonsepkan sebagai
norma atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat, dan menjadi acuan prilaku
setiap orang. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik
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komparatif yang membandingkan antara Putusan Nomor 47/Pdt.G/2024/PA.Jbg
dan Putusan Nomor 351/Pdt.G/2024/PA.Sel.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) pertimbangan majelis hakim
dalam Putusan Nomor 47/Pdt.G/2024/Pa.Jbg cukup mendasar, karena kesesuaian
fakta yang ditemukan dalam persidangan bahwasanya alasan pokok pemohon
mengajukan izin poligami karena termohon sakit, hal ini sesuai dengan syaratsyarat
poligami yang ada dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan. 2) Berbeda dengan pertimbangan majelis hakim pada Putusan Nomor
47/Pdt.G/2024/PA.Jbg, pada Putusan Nomor 351/Pdt.G/2024/Pa.Sel majelis hakim
beranggapan bahwa alasan pemohon tidak sesuai dengan syarat yang ada dalam
ketentuan perundang-undangan, dalam putusan tersebut pemohon beralasan untuk
menghindari fitnah dan khawatir berbuat zina. Meskipun tidak ada kesesuaian
syarat alternatif dalam permohonan pemohon, majelis hakim menemukan sebuah
fakta dengan melihat dan mendengar secara langsung, bahwa pemohon dan calon
isteri kedua pemohon telah melangsungkan nikah secara agama (sirri), sehingga
majelis hakim perlu mempertimbangkan problem tersebut dari segi maslahah,
karena kasus ini sudah masuk dalam kategori isbat nikah poligami. 3) Jika dianalisis
menggunakan teori maslahah mursalah, persamaan pada kedua putusan tersebut
terletak pada pertimbangan majelis hakim yang mempertimbangkan untuk
menghilangkan kemudharatan dan menjalankan kemaslahatan karena sudah masuk
ranah dharuri, meskipun jika dilihat dari kondisi isteri pemohon yang ada dalam
kedua putusan tersebut, keduanya memiliki sebuah perbedaan, dalam Putusan
Nomor 47/Pdt.G/2024/PA.Jbg kondisi isteri pemohon dalam keadaan sakit,
sedangkan pada Putusan Nomor 351/Pdt.G/2024/Pa.Sel, isteri pemohon masih
dalam keadaan sehat wal afiat, hal ini membuat kebutuhan pemohon terpenuhi
secara al-maslahih al-kahmsah, sehingga kondisi isteri pemohon bukan dalam
keadaan dharuri melainkan dalam keadaan tahsiniyah.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the incompatibility of the applicant's reasons
for applying for a polygamy permit, when viewed from the principle of marriage,
namely the principle of monogamy that a husband is only for one wife and vice
versa, while polygamy is not a coincidence and not a basic thing, but rather an
unusual and unnatural thing that can only be done in an emergency, this is what
makes the government to make a regulation containing the conditions for
polygamy, so that someone who wants to commit polygamy must have a logical
reason, in Decision Number 47Pdt.G/2024/Pa.Jbg and Decision Number
351/Pdt.G/2024/Pa.Sel, the applicant's reason for committing polygamy is to avoid
acts prohibited by religious norms (adultery), while in Article 4 of Law Number 1
of 1974 concerning Marriage, Article 41 of Government Regulation Number 9 of
1975 concerning the Implementation of the Marriage Law, and Article 57 of the
Compilation of Islamic Law, there is no similar reason as described by the applicant
in these decisions.

The problem formulations in this study are: 1) How is the judge's
consideration in granting polygamy permission because the husband is afraid of
adultery in Decision Number 47/Pt.G/2024/Pa.Jbg from a positive law perspective,
2) How is the judge's consideration in granting polygamy permission because the
husband is afraid of adultery in Decision Number 351/Pdt.g/2024/Pa.Sel from the
perspective of positive law, 3) How is the maslahah mursalah analysis of the
similarities and differences in the judge's consideration in granting polygamy
permission because the hushand is afraid of adultery in Decision Number
47/Pdt.G/2024/Pa.Jbg and Decision Number 351/Pdt.G/2024/Pa.Sel.

This research is classified as a type of library research that uses the method
of collecting library data, reading, recording and managing research materials by
collecting theories in books and other scientific essays, which have relevance in the
formulation of problems. Judging from the formulation of the existing problem, this
study also uses a normative juridical approach by examining laws that are
conceptualized as norms or rules that apply in society, and become a reference for
everyone's behavior. The data analysis technigue in this study uses a comparative

XXV



technique that compares Decision Number 47/Pdt.G/2024/PA. Jbg and Decision
Number 351/Pdt.G/2024/PA. Cell.

The results of this study show that: 1) the consideration of the panel of
judges in Decision Number 47/Pdt.G/2024/Pa.Jbg is quite basic, because of the
suitability of the facts found in the trial that the main reason for the applicant to
apply for a polygamy permit is because the respondent is sick, this is in accordance
with the conditions of polygamy in Law Number 1 of 1974 concerning Marriage.
2) In contrast to the consideration of the panel of judges in Decision Number
47/Pdt.G/2024/PA. Jbg, in Decision Number 351/Pdt.G/2024/Pa.Cell, the panel of
judges considered that the applicant's reason was not in accordance with the
conditions contained in the provisions of the law, in the decision the applicant was
justified to avoid defamation and was worried about committing adultery. Although
there was no suitability of alternative conditions in the applicant's application, the
panel of judges found a fact by seeing and hearing directly, that the applicant and
the applicant's two future wives had held a religious marriage (sirri), so the panel
of judges needed to consider the problem in terms of maslahah, because this case
has been included in the category of polygamous marriage isbat. 3) If analyzed
using the theory of maslahah mursalah, the similarity in the two decisions lies in
the consideration of the panel of judges who consider eliminating harm and
exercising benefits because it has entered the realm of dharuri, although when
viewed from the condition of the applicant's wife in the two decisions, both have a
difference, in Decision Number 47/Pdt.G/2024/PA. In terms of the condition of the
applicant's wife in a state of illness, while in Decision Number
351/Pdt.G/2024/Pa.Sel, the applicant's wife is still in good health wal afiat, this
makes the applicant's needs met in a way that is al-maslahih al-kahmsah, so that
the condition of the applicant's wife is not in a state of dharuri but in a state of
tahsiniyah.
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